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PENILAIAN UNJUK KERJA (TRACK RECORD) 

PEMAIN BULUTANGKIS DALAM PERTANDINGAN 

 

Oleh: Sigit Nugroho 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta 

sigit.nugroho@uny.ac.id 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unjuk kerja atau track record penampilan 

para pemain bulutangkis dalam suatu pertandingan baik itu pukulan backhand dan 

forehand yang terdiri dari service, lob, smash, netting dan dropshot. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang dilaksankan dengan metode observasi partisipasi. 

Populasi penelitian yang digunakan mahasiswa Ikora yang mengikuti kuliah bulutangkis 

pada semester genap di Fakulktas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarata. 

Sampel yang digunakan sejumlah 17 mahasiswa yang mengikuti kuliah olahraga pilihan 

bulutangkis di prodi Ikor. Instrumen yang digunakan di dalam observasi di antaranya 

pedoman observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan unjuk kerja pemain bulutangkis 

mahasiswa Ikora diketahui bahwa pukulan yang banyak menyumbangkan nilai yang 

paling besar adalah smash dan dropshot pada pukulan forehand setelah itu diikuti pukulan 

lob dan netting. Untuk pukulan backhand sebagian besar sumbangannya rendah, tetapi 

untuk netting pada pukulan backhand sumbangannya besar. Apabila dianalisis secara 

kuantitatif sumbangan pukulan backhand yang terdiri dari service yaitu sebesar 4,5 %, 

lob sebesar 2,8 %, smash sebesar 3,4 %, netting sebesar 10,1 %, dan dropshot sebesar 4,8 

%. Sedangkan untuk Forehand mempunyai sumbangan pukulan servis sebesar 4,5 %, lop 

sebesar 14,9 %, smash sebesar 22,1 %, netting sebesar 12,3 %, dan dropshot sebesar 20,7 

%. 

 

Kata Kunci : unjuk kerja, pemain, bulutangkis 

PENDAHULUAN 

Bulutangkis atau badminton adalah suatu olahraga raket yang dimainkan oleh dua 

orang (untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) yang berlawanan. Bulutangkis 

dimainkan dengan pemain di satu sisi bertujuan memukul bola permainan ("kok" atau 

"shuttlecock") melewati net agar jatuh di bidang permainan lawan yang sudah ditentukan. 

Di Indonesia, bulutangkis sangat disukai oleh rakyat. Lapangan bulutangkis, baik indoor 

maupun outdoor, selalu dapat kita jumpai di setiap daerah. Setiap atlit Indonesia berlaga 

di kancah internasional, banyak rakyat Indonesia yang mendukung dan menyaksikan, 

baik secara langsung ataupun melalui siaran TV.  

Sejak 1 Februari 2006, seluruh partai memakai sistem "pemenang dua dari tiga 

set" (best of three) yang masing-masing diraih dengan mencapai 21 poin secara rally 

point. Sistem poin ini menyebabkan setiap pemain harus berhati-hati betul dalam 

bermain, karena setiap kesalahan yang dilakukan oleh seorang pemain berarti poin bagi 

lawannya. Maka, keakuratan dalam bermain harus selalu diutamakan oleh setiap pemain. 

Semua aspek pukulan dalam bermain bulutangkis, contohnya servis, smash, netting, lob, 

dan sebagainya, harus dijaga keakuratannya.  
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Keakuratan pukulan seorang pemain bulutangkis, perlu dianalisis dan dicatat oleh 

pelatih sehingga perkembangan atau peningkatan keakuratan pukulan anak didiknya akan 

terkontrol. Sampai saat ini, para pemain maupun pelatih kurang memperhatikan 

kelemahan maupun kelebihan kemampuan anak didiknya, hal tersebut sebenarnya bisa 

dilakukan dengan mencatat secara tertulis disebuah lembar unjuk kerja pemain. Hasilnya 

akan dihitung terlebih dahulu secara manual, kemudian dianalisis oleh pelatih. Hasil 

pencatatan keakuratan pukulan sangat penting bagi pelatih untuk mempersiapkan 

pemainnya sebelum bertanding. Peneliti berharap agar para pelatih bulutangkis 

menggunakan sistem ini sebagai salah satu alat yang dapat membantu meningkatkan 

prestasi para pemainnya, baik di tingkat daerah, nasional, bahkan di tingkat internasional. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pertandingan Bulutangkis 

Olahraga bulutangkis sebagai salah satu cabang olahraga permainan 

pelaksanaannya dilakukan dengan saling mengadu keterampilan memukul bola 

(shuttlecock) pada suatu bidang permainan atau lapangan (Suratman, 2007: 101). 

Menurut Sarwono (2007: 109) Bulutangkis merupakan olahraga yang dimainkan dengan 

menggunakan net, raket dan kok dengan teknik pukulan yang bervariasi mulai dari yang 

relatif lambat hingga yang tercepat disertai dengan gerak tipuan. Dalam permainan ini 

kok tidak dipantulkan tetapi harus dipukul dan dimainkan di udara, sehingga permainan 

ini merupakan permainan agresif yang memerlukan gerak reflek dan tingkat kebugaran 

fisik yang tinggi. 

Dalam pertandingan bulutangkis terdapat berbagai keterampilan bulutangkis yang 

harus dikuasai oleh para pemain. Keterampilan bulutangkis merupakan kemampuan 

seorang pemain bulutangkis dalam menggunakan teknik, taktik, serta unsur-unsur yang 

dimiliki oleh seorang pemain bulutangkis. Teknik dasar bulutangkis pemain harus bisa 

memukul kok, baik dari atas maupun dari bawah. Jenis-jenis pukulan yang harus dikuasai 

adalah: servis, netting, lob, underhand, dropshot, drive, dan smas. 

Menurut Tohar (1992: 40-64) bentuk pukulan-pukulan yang dapat 

mengidentifikasi keterampilan bulutangkis dibedakan menjadi 3 bagian yaitu: servis, lob, 

dropshot, netting, dan smas. 

1). Pukulan servis 

Pengertian pukulan servis adalah pukulan dengan menggunakan raket yang 

menerbangkan shuttle cock ke bidang lapangan lain secara diagonal dan bertujuan 

sebagai pembuka permainan.  

2). Pukulan lob (Forehand Clear) 

Pukulan lob adalah suatu pukulan dalam permainan bulutangkis yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menerbangkan shuttle cock setinggi mungkin mengarah jauh 

ke garis lapangan yang paling belakang.  

3)  Pukulan Dropshot 

Pukulan dropshot dalam permainan bulutangkis yaitu pukulan yang tepat 

melampaui jaring dan langsung jatuh ke sisi lapangan lawan. Selain itu dropshot 

adalah pukulan pelan atau seolah-olah hanya dengan sentuhan atau jentikan yang 

menjatuhkan bola dilapangan lawan dekat net atau sedekat-dekatnya dengan net.  

4). Netting 

Netting adalan pukulan yang dilakukan dengan cara menyeberangkan shuttlecock 

ke daerah lawan dengan menjatuhkan shuttlecock sedekat mungkin dengan net.  
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5). Smash 

Pukulan smash adalah suatu pukulan yang keras dan curam ke bawah mengarah ke 

bidang lapangan pihak lawan. Pukulan dilakukan secara tepat apabila penerbangan 

shuttlecock berada didepan atas kepala dan diarahkan dengan ditukikan serta 

diterjunkan ke bawah.  

Pengertian Unjuk Kerja (Performance Appraisal) 

Secara umum, performance appraisal merupakan proses dimana organisasi 

mengevaluasi performa atau unjuk kerja dengan tujuan untuk meningkatkannya (Noe, 

Hollenbeck, Gerhart, & Wright, 2000). 

Banyak istilah bahasa Indonesia yang digunakan sebagai terjemahan dari 

performance appraisal. Performance appraisal ini melibatkan berbagai aspek psikologis, 

seperti validitas dan reliabilitas alat penilaian serta kesalahan-kesalahan dalam penilaian. 

Misalnya Munandar (2001) menggunakan istilah penimbangan karya, yang didefinisikan 

sebagai proses penilaian dari ciri-ciri kepribadian, perilaku kerja, dan hasil kerja seorang 

tenaga kerja yang dianggap menunjang unjuk kerjanya, yang digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengambilan keputusan tentang tindakan-tindakan terhadapnya di 

bidang ketenaga kerjaan. 

1. Tujuan Penilaian Unjuk Kerja 
Penilaian unjuk kerja memiliki beberapa tujuan, yang dapat dikelompokkan 

menjadi tiga tujuan utama, yaitu tujuan strategis, tujuan administratif, dan tujuan 

pengembangan (Dipboye, Smith, & Howell, 1994).  

Tujuan strategis dari penilaian unjuk kerja adalah menghubungkan aktivitas 

dengan tujuan. Penilaian ini meliputi karakteristik, perilaku, dan hasil yang 

ditampilkan dan mengarah pada pencapaian tujuan yang ditetapkan. Penilaian 

unjuk kerja juga dilakukan untuk keputusan administratif seperti: peningkatan gaji, 

promosi, mutasi, pemutusan hubungan kerja, dan pemberian penghargaan atas 

prestasi kerja. Tujuan yang lain dari penilaian unjuk kerja adalah mengembangkan 

kemampuan. Dalam tujuan pengembangan ini, hasil penilaian unjuk kerja 

digunakan untuk memberikan konseling dan bimbingan serta merancang program 

pelatihan dan pengembangan bagi seseorang yang dianggap kurang prestasi. 

Menurut Robbins (1998), berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

tahun 1984 terhadap 600 organisasi, penilaian unjuk kerja paling banyak digunakan 

untuk penetapan kompensasi (85%), umpan balik hasil kerja (65,1%), pelatihan 

(64,3%), promosi (45,3%), perencanaan sumber daya manusia (43,1%), pemutusan 

hubungan kerja (30,3%), dan penelitian (17,2%). 

2.  Karakteristik Alat Penilai Unjuk Kerja  

Semua bentuk penilaian harus memiliki karakteristik alat penilaian yang baik, 

yaitu valid, reliabel, praktis, relevan, diskriminatif, dan adil (Dipboye dkk, 1994). 

Karakteristik pertama dari alat penilaian yang baik adalah valid, artinya mengukur 

apa yang hendak diukur. Karakteristik kedua adalah reliabel atau dapat diandalkan, 

yaitu alat penilaian secara konsisten mengukur apa yang hendak diukur. Penilaian 

terhadap unjuk kerja akan memperoleh hasil yang kurang lebih sama jika dilakukan 

oleh penilai yang berbeda. Karakteristik ketiga adalah praktis, dalam arti alat 

penilaian sudah tersedia, masuk akal, dan dapat diterima yang akan menggunakan 

penilaian unjuk kerja sebagai alat pengambil keputusan.  

Karakteristik penting keempat adalah relevansi penilaian unjuk kerja, yang 

berarti seberapa baik alat penilaian merefleksikan kriteria dari unjuk kerja yang 
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akan dinilai. Karakteristik lain adalah diskriminatif, artinya alat penilaian dapat 

membedakan unjuk kerja antara satu dengan yang lainnya. Karakteristik terakhir 

adalah alat penilaian harus adil, artinya alat penilaian harus bebas dari bias jender 

dan minoritas, serta memberikan penilaian yang sesuai dengan apa yang 

ditampilkan (Munandar, 2001). 

3. Tujuan Latihan yang berhubungan dengan Unjuk Kerja 

Menurut Bompa (1999), untuk memperbaiki prestasi tingkat terampil maupun 

unjuk kerja dari atlet selalu diarahkan oleh pelatih untuk mencapai tujuan latihan. 

Adapun tujuan-tujuan latihan sebagai berikut: 

a. Mencapai dan memperluas perkembangan fisik secara menyeluruh. 

b. Menjamin dan memperbaiki perkembangan fisik khusus sebagai suatu 

kebutuhan yang telah ditentukan di dalam praktik olahraga. 

c.  Memoles atau menyempurnakan teknik olahraga yang dipilih. 

d.  Memperbaiki dan menyempurnakan strategi yang penting yang dapat diperoleh 

dari belajar teknik lawan berikutnya. 

e.  Menanamkan kualitas kemauan melalui latihan yang mencukupi serta disiplin 

untuk tingkah laku, ketekunan, dan keingginan untuk menanggulangi kerasnya 

latihan dan menjamin persiapan psikologis. 

f.  Menjamin dan mengamankan persiapan tim secara optimal. 

g.  Mempertahankan keadaan sehat setiap atlet. 

h.  Mencegah cedera melalui pengamanan terhadap penyebabnya dan juga 

meningkatkan fleksibelitas di atas tingkat ketentuan untuk melakukan gerakan 

yang penting. 

i. Menambah pengetahuan seorang atlet dengan sejumlah pengetahuan teoritis 

yang berkaitan dengan dasar-dasar fisiologis dan psikologis latihan, pencernaan 

gizi, dan regenerasi. 

Kesimpulan dari tujuan latihan tersebut harus disesuaikan dengan ciri-ciri 

khusus pada kecabangan olahraga yang dilakukan dan juga memperhatikan kondisi 

atlet itu sendiri. Pendekatan yang perlu mendapat perhatian untuk mencapai tujuan 

pelatihan utama adalah mengembangkan dasar-dasar latihan secara fungsional yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan khusus sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga 

itu sendiri. Pada cabang olahraga bulutangkis kebutuhan yang digunakan kekuatan, 

kecepatan, dayatahan disesuaikan dengan kebutuhan cabang olahraganya.  

Menurut Nala (2002) cara pelatihan yang paling tepat untuk melatih kekuatan 

otot agar smasnya kuat atau pukulannya keras yang dilakukan dengan pelatihan 

menarik beban berulang-ulang dengan sikap dan arah  gerakan lengan seperti 

melakukan smash atau melakukan pukulan overhead. Apabila diberi pelatihan, efek 

pada otot terjadi pada unit motorik (saraf dan otot), ko-kontraksi otot antagonis, 

sinkronisasi. Adaptasi neural akan meningkatkan kekuatan dan meningkatkan 

koordinasi. 

METODE PENELITIAN 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dijadwalkan selama 6 bulan, tempat 

yang digunakan di Hall Bulutangkis Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Yogyakarta. Subyek penelitian para mahasiswa Ikor yang mengambil kuliah bulutangkis 

di FIK UNY. Pengambilan data diambil melalui pengamatan pada waktu pertandingan 

dan dicatat meliputi servis, lob, smash, dropshot dan netting. Semua data tersebut akan 

diolah untuk dihitung jumlahnya, dipersentasekan, dan dianalisis secara otomatis untuk 

ditampilkan sebagai informasi.  
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang kelebihan, kelemahan dan strategi untuk mendapatkan informasi 

penampilan pemain bulutangkis dalam suatu pertandingan. Metode pengumpulan data 

kualitatif yang dipergunakan adalah metode observasi partisipasi. Instrumen yang 

digunakan di dalam observasi di antaranya pedoman observasi. Di dalam observasi 

peneliti menyiapkan instrumen penelitian yaitu pedoman observasi. Pedoman observasi 

ini dapat berupa daftar yang dapat dicek (ceklis). Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu mencoba memaparkan produk hasil 

observasi setelah diimplementasikan dalam bentuk pertandingan.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dari unjuk kerja pemain bulutangkis di ketahui dari data yang 

diambil melalui pengamatan pada waktu pertandingan dan dicatat meliputi servis, lob, 

smash, netting dan dropshot. Deskripsi data dari unjuk kerja pemain bulutangkis dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Unjuk Kerja Pemain Bulutangkis 

Jenis Backhand Forehand Jumlah Jumlah 

Pukulan f % f % pukulan Persentase 

SERVIS 16 4,5 16 4,5 32 9,0 

LOP 10 2,8 53 14,9 63 17,7 

SMASH 12 3,4 79 22,1 91 25,5 

NET 36 10,1 44 12,3 80 22,4 

D.SHOT 17 4,8 74 20,7 91 25,5 

Total          357      100,0  

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram histogram terlihat pada gambar di bawah 

ini : 

 
Berdasarkan tabel dan gambar unjuk kerja pemain bulutangkis dapat ketahui dari 

pukulan backhand dan forehand yang terdiri dari pukulan  servis, lob, smash, netting 

dan dropshot. Pukulan backhand mempunyai sumbangan pukulan servis sebesar 4,5 

%, lob sebesar 2,8 %, smash sebesar 3,4 %, netting sebesar 10,1 %, dan dropshot 

sebesar 4,8 %. Sedangkan pukulan forehand mempunyai sumbangan pukulan servis 

Backhand

Forehand
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sebesar 4,5 %, lob sebesar 14,9 %, smash sebesar 22,1 %, netting sebesar 12,3 %, dan 

dropshot sebesar 20,7 %. 

B.  Pembahasan 

Unjuk kerja pemain bulutangkis mahasiswa Ikor yang mengambil mata kuliah 

dasar gerak bulutangkis diketahui bahwa dari pukulan backhand dan forehand yang 

terdiri dari servis, lob, smash, netting dan dropshot sebagian besar dalam pengamatan 

pada waktu pertandingan pukulan yang banyak menyumbangkan nilai yang paling 

besar adalah smash dan dropshot pada pukulan forehand setelah itu diikuti pukulan 

lob dan netting. Pukulan servis baik itu backhand maupun forehand mempunyai 

sumbangan yang sama. Sedangkan unjuk kerja pemain bulutangkis di prodi Ikor 

khususnya pukulan backhand yang terdiri dari servis, lob, smash, dan dropshot 

sebagian besar sumbangannya rendah, tetapi untuk netting pada pukulan backhand 

sumbangannya paling besar.  

Dalam pertandingan bulutangkis keterampilan pukulan backhand maupun 

forehand yang terdiri dari pukulan servis, lob, smash, netting dan dropshot seharusnya 

setiap pemain seharusnya mempunyai kemampuan yang merata dan dapat dikuasai 

dengan baik. Pada kenyataannya banyak atlet bulutangkis yang memiliki kelebihan 

dan kelemahan diantara pukulan tersebut baik backhand maupun forehand. Penelitian 

ini dapat memberikan gambaran tentang kelebihan, kelemahan dan strategi untuk 

mendapatkan informasi penampilan pemain bulutangkis dalam suatu pertandingan. 

Sehingga setiap pemain dapat terevaluasi untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa unjuk kerja pemain 

bulutangkis mahasiswa Ikor diketahui dari pukulan backhand dan forehand yang 

terdiri dari pukulan  servis, lob, smash, netting dan dropshot. Pukulan yang banyak 

menyumbangkan nilai yang paling besar pada pukulan forehand adalah smash dan 

dropshot setelah itu diikuti pukulan lob dan netting. Pada pukulan backhand yang 

terdiri dari servis, lob, smash, dan dropshot sebagian besar sumbangannya rendah, 

tetapi untuk netting pada pukulan backhand sumbangannya paling besar.  

B.  Saran. 

Berdasarkan hasil yang dibahas dalam penelitian dan kesimpulan tersebut di atas, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Para pemain khususnya mahasiswa Ikor untuk meningkatkan keterampilan 

bulutangkis khususnya pukulan backhand yang terdiri dari pukulan servis, lob, 

smash, dan dropshot 

2.  Para pelatih dan pembina, khususnya bagi pembina mahasiswa bulutangkis di FIK 

UNY agar mengetahui kelebihan dan kekurangan kinerja para pemain 

bulutangkis, sehingga dapat mengukur sejauh mana kemampuan pemain 

bulutangkis dalam suatu permainan. 

3. Kelemahan dalam penelitian ini terletak dalam pengamatannya, seorang observer 

harus cermat dalam mengamati semua pukulan backhand dan forehand dalam 

pertandingan yang terdiri dari pukulan servis, lob, smash, netting dan dropshot 

baik dalam kondisi meamatikan maupun dimatikan. 
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